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Abstract

Cyberbullying is aggression intentionally and repeatedly carried out in an electronic
context, such as Instagram, Facebook, and other social media, against someone who
cannot easily defend themself. This quantitative research was conducted on 148
adolescent students in a private school in Central Lampung. This study uses a scale of
cyberbullying, bystander, and parental attachment. The result is a linear regression test
using JASP 0.16.0. The analysis showed the coefficient of R2 was 0.714, which means
that the perception of bystanders and parental attachment can affect cyberbullying by
71.4%. The results of the correlation coefficients of the three variables are equal to the
meaning of this study, indicating that there is a relationship with a positive direction
between the bystander variable and the parental attachment variable with the
cyberbullying variable.
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INTRODUCTION
Berkembangnya penggunaan teknologi komunikasi khususnya pada remaja, telah
menjadi wadah baru yang beresiko bagi aksi kekerasan dalam berinternet pada dunia
maya disebut dengan cyberbullying, Menurut studi berjudul “Digital Citizenship safety
among Children and Adolescents in Indonesia” yang dilakukan UNICEF setidaknya 30
juta anak-anak dan remaja di Indonesia merupakan pengguna internet, dan media digital
saat ini menjadi pilihan utama saluran komunikasi yang mereka gunakan, pengguna
internet saat ini didominasi oleh remaja (Vydia, 2014).

Cyberbullying didefinisikan sebagai agresi yang dilakukan dengan sengaja dan
berulang kali dilakukan dalam konteks elektronik, seperti instagram, facebook, dan media
sosial lainnya, terhadap seseorang yang tidak dapat dengan mudah membela dirinya
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Chadwick (2014). Cyberbullying pada remaja digambarkan melalui beberapa aspek
cyberbullying yang dicetuskan oleh Chadwick (2014), yaitu diantaranya denigration,
harassment, impersonation, cyberstalking, masquerading, pseudonyms, flaming, outing
dan tricekery,.

Menurut Mahendra (2020 ) Kasus cyberbullying di Indonesia khususnya di Polda
Metro jaya menyebutkan bahwa setidaknya ada 25 kasus cyberbullying dilaporkan setiap
harinya, selain itu data tahun 2022 dari komisi perlindungan Anak Indonesia menyatakan
jumlah angka korban cyberbullying mencapai 47,8%. Menurut Hidayah (2021)
Cyberbullying dikatagorikan sebagai kejahatan dan memiliki sanksi hukum, tindakan
Cyberbullying diataur dalam Undang-Undang Nomer 19 Tahun 2016 perubahan atas
undang-undang nomer 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik (ITE)
pasal 27 ayat (1), ayat (3), ayat (4), pasal 28 ayat (2), serta pasal 29.

Hal diatas dapat disebabkan oleh faktor-faktor cyberbullying yang dikemukakan
oleh Adreson dan Bushman (2002) tentang teori General Aggresion Model mengenai
faktor yang mempengaruhi adanya cyberbullying yang pertama faktor internal yaitu
persepsi bystander dan yang kedua faktor eksternal yaitu kelekatan orang tua.
Bystander mewakili kelompok terbesar pengguna media sosial yang terlibat dengan
cyberbullying, dengan perkiraan antara 60% sampai 70% orang, penelitian oleh Taylor
(2018) menyebutkan Amerika telah menyaksikan cyberbullying diarahkan pada orang
lain. Mayoritas bystander gagal dalam memberi tindakan ketika bystender menyakasikan
insiden pelecehan di sosial media, hanya 30% orang amerika yang melaporkan telah
melakukan intervensi setelah menyaksikan insiden tersebut.

Persepsi Bystander menurut Baron dan Byrne (2005) menjelasakn pandangan
seseorang dalam menafsirkan dan menginterprestasikan suatu situasi ataupun keadaan
dimana seseorang memilih hanya menjadi pengamat, tidak melakukan apapun dalam
keadaan darurat dan lebih cenderung untuk cepat memberikan respon apabila sendirian
dari pada dalam keadaan ramai, bystander beranggapan bahwa orang lain juga
mengetahui situasi tersebut. Bystander dapat digambarkan melalui aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Davidson (2012) yaitu potensi ikut campur tangan, mencegah adanya
kekerasan, dan peluang memberikan bantuan.

Selain persepsi bystander, kelekatan orang tua menjadi salah satu faktor ekternal
dari cyberbullying. Kelekatan orang tua atau perent attacment Menurut Amsden dan
Greenberg (2009) merupakan reaksi atau hubungan antar figur sosial tertentu dengan
suatu fenomena tertentu yang dianggap mencerminkan karakteristik relasi yang unik.
Perilaku anak merupakan hasil pembelajaran terhadap apa yang terjadi di dalam rumah
dengan orang tua sebagai role model. Hubungan orang tua dengan anak merupakan
hubungan pertama yang dimiliki seorang anak, selain itu juga peran anak dalam tindakan
cyberbullying (sebagai bystander) salah satunya dapat dijelaskan melalui kelekatan yang
dimiliki anak dengan orang tuanya. Kelekatan orang tua yang diterima oleh individu
digambarkan melalui aspek kelekatan orang tua yang yaitu communication, trust, dan
alienation.

Berdasarkan pemaparan diatasa kasus cyberbullying menjadi kasus penting di
Indonesia. Oleh karena itu, peneliti tertarik dengan cyberbullying dan faktor-faktor
penyebab cyberbullying yaitu persepsi bystander dan kelekatan orangtua. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara persepsi bystander dan
kelekatan orang tua terhadap cyberbullying pada remaja.
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METHOD

Jenis dan Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rencangan penelitian
korelasional. Statistika korelasional berfungsi untuk melihat dan mengatahui seberapa
jauh hubungan antara variabel Persepsi Bystander (X) dan Variabel Kelekatan Orangtua
(X) dengan Variabel Cyberbullying (Y).

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, skala cyberbullying berdasarkan
teori Chadwik (2014), skala bystander yang mengacu teori dari Davidson (2021) dan
skala kelekatan orang tua Mengacu pada teori Amsden dan Greenberg (2009)
mendasain IPPA (Inventory of Parent and Peer Attachment). Terdapat dua bentuk
pernyataan dalam skala penelitian yaitu favorable dan unfavorable dengan empat
pernyataan alternatif jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju),
STS (Sangat Tidak Setuju). Pengumpulan data dilakukan secara online dengan
menggunakan bantuan Google Forms dan secara offline, sehingga partisipan penelitian
dapat menyatakan persetujuan pengisian (informed consent) dan mengisi kuesione
menggunakan gedget dan tatap muka. Hal ini mempermudah partisipan dan peneliti
dapat mengobservasi bagaimana partisipan dalam mengisi kuesioner.

Responden Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah 148 orang, yaitu remaja disekolah menengah atas
swasta di Lampung. Pada penelitian ini menggunakan teknik Probality Sampling dengan
memberikan peluang yang sama bagi populasi sebagai anggota sampel, jenis sampling
yang digunakan dalam penelitian ini cluster random sampling dimana peneliti
menentukan kriteria yang terstarta secara spesifik mengenai subjek penelitian (Sugiyono,
2016).

Metode Analisis Data

Uji Lineriatas ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat (cyberbullying) dan
variabel bebas (Persepsi bystander dan Kelekatan orang tua) pada penelitian ini memiliki
hubungan yang linier. Sehingga metode analisis data yang digunakan untuk memenubhi
tujuan penelitian serta mejawab hipotesisi dalam penelitian ini.

Uji Asumsi

Uji asumsi merupakan suatu uji yang dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis
penelitian, tujuannya untuk mengetahui data yang diperoleh memenuhi syarat untuk
dilakukan pengujian berikutnya. Pada penelitaian ini uji normalitas dan uji liniaritas, uji
multikolinearitas, uji heteroskefastisitas. Hasil output asumsi dengan bantuan software
JASP 0.16.1.0.

Page | 310


http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk
http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk

GUIDENA: Jurnal llmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling
ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online)

GUIDENAI

RESULT AND DISCUSSION
Gambaran Subjek Penelitian

Tabel 1. Gambaran Subjek Penelitian

No Karakteristik Jumlah Persentase
1 Jenis Kelamin
Laki-laki 82 55,41%
Perempuan 66 44,59%
2 Usia
16 62 41,89%
17 a7 31,76%
18 39 26,35%
3 Tingkat Kelas
10 55 37,16%
11 49 33,11%
12 44 29,72%
4 Jurusan
IPA 72 48,65%
IPS 76 51,35%

Uji Normalitas

Uji normalits dilakukan Agar mengetahui data yang dimiliki apakah berdistribusi normal
dengan membentuk model dengan tepat (Malay, 2021). Penelitian ini menggunakan
JASP 0.16.1.0 untuk melakukan uji normalitasnya. Data setiap variabel penelitian
dianalisis dengan memandingkan skor Zskewness dan Zkurtosis data variabel.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Variabel Patokan Signifikansi ~Keterangan
Skewness Kurtosis  Nilai

Cyberbullying 0,88 2,58 P<0,01 Normal

Bystander 1,07 2,58 P <0,01 Normal

Kelekatan 1,37 258  P<001  Normal

Orang Tua

Berdasarkan hasil uji normalitas pada penyebaran penelitian, diketahui bahwa
variabel cyberbullying, bystander, dan Kelekatan orang tua terdistribusi normal. Berikut ini
adalah kurva dan histrogram variabel cyberbullying yang dilihat dari garis membentuk
lonceng ke bawah dan garis ke arah kanan menjauhi nol kearah nilai negatif. Pada titik-
titk yang tersebar mendekat garis lurus membentuk sudut 45 derajat. Sehingga data

dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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Gambar 1. Visulisasi Hasil Uji Gambar 2. Visualisasi Hasil Uji normalitas
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Uji Linieritas

Uji Lineriatas ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan variabel bebas
pada penelitian memiliki hubungan yang linier. Sehingga metode analisis data yang
digunakan untuk memenuhi tujuan penelitian serta mejawab hipotesisi dalam penelitian
ini. Pada penelitian ini peneliti menggunakan bantuan software JASP 0.16.1.0

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Data Penelitian

Variabel .
Bebas Terikat F Sig. Keterangan
Persepsi Cyberbullying 1.146 0.318 -

Linier
Bystander
Kelekatan Cyberbullying 1.434 0.131 -

Linier
Orangtua

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa uji linieritas variabel persepsi Bystander
memiliki hubungan yang linier dengan variabel cyberbullying dengan taraf signifikansi
0.318 dan variabel kelekatan orangtua dengan cyberbullying juga memiliki hubungan
yang linier dimana mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0.131

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilaksanakan guna mengetahui adanya korelasi antar variabel bebas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak ditemukan multikolinieritas antar variabel
bebas. Model regresi dikatakan bebas dari multikolinier apabila nilai VIF (Variance
Inflation Factor) < 10.00 dan nilai Tolerance (T) > 0.10. Berikut merupakan ringkasan
hasil perhitungan uji multikolinieritas menggunakan program aplikasi JASP 0.16.1.0.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas kedua varibel bebas

Collinearity Statistics

Variabel Keterangan
Tolerance VIF
Bystander 0.762 1.079 Beb:_:ls o dari
multikolinieritas
Kelekatan Orang Tua 0.762 1.079 Bebas dari

multikolinieritas
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Berdasarkan hasil tabel diatas, terdapat nilai VIF pada variabel bystander dan
kelekatan orang tua sebaser 1.079 < 10.00 dan nilai Tolerance pada kedua variabel
sebesar 0.762 > 0.10 , yang artinya variabel bystander dan kelekatan orang tua aman
dari multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedatisitas dilakukan guna mengetahui ketidaksamaan variasi dari nilai
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. uji heteroskedatisitas dilakukan dengan
cara melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel (predicted value) dengan nilai
residual, dimana apabila titik-titik pada grafik menyebar di atas dan di bawah angka nol
pada sumbu Y dan tidak membentuk pola-pola tertentu.

Gambar 3. Uji Heterokedastisitas Residuals vs. Predicted

Residuals
o
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Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa titik-titik yang ada pada
grafik plots tidak membentuk pola tertentu dan juga menyebar di atas dan di bawah
angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala adanya
heteroskedasitas pada data penelitian atau terjadi kesamaan variasi nilai residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya.

Hubungan Persepsi Bystander Dan Kelekatan Orang Tua dengan Cyberbullying
Pada Remaja

Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara persepsi bystander (X1) dan
kelekatan orang tua (X2) dengan cyberbullying (Y) pada remaja. Peneliti menggunakan
bantuan Software JASP 0.16.1.0 untuk melakukan analisis regresi berganda. Berikut ini
merupakan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan.

Hipotesis Pertama

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan persepsi bystander dan kelekatan
orang tua dengan cyberbullying. Peneliti menggunakan teknik analisis regresi berganda
menggunakan aplikasi JASP versi 0.16.1.0.
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Tabel 5. Hasil Hipotesis Pertama

Model R R? F Sig

H? 0.826 0.714 96.820 <0.01

Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis di atas, dapat diketahui nilai R = 0,826 dan
nilai F = 96,820 dengan signifikansi p < 0.01. Hal ini berarti pada penelitian ini hipotesis
pertama dapat diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
persepsi bysatander dan kelekatan orangtua dengan cyberbullying remaja. Selanjutnya,
untuk mengetahui seberapa tinggi variabel bebas memengaruhi variabel terikat dapat
dilihat pada R-Square. Dalam hal ini diperoleh nilai R-Square sebesar 0,714 atau 71,4%,
maka dapat disimpulkan bahwa persepsi beystander dan kelekatan orangtua dapat
memengaruhi cyeberbullying remaja sebesar 71,4 %, dan sisanya yaitu 28,6% dapat
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini. Berikut hasil ringkasan
pengujian hipotesis kedua dan ketiga pada penelitian ini.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga

Variabel Pearson . Keterangan
. Sig.
Correlation
Xi—Y 0.621 <.001 Positif-Signifikan
X—Y 0.567 <.001 Positif-Signifikan
**p <.01

Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua yang diuji adalah adanya hubungan antara Persepsi Bystander dengan
Cyberbullying pada ramaja. Hasil pengujian hipotesis kedua ini didapatkan nilai koefisien
korelasi (rx1y) = 0.621 dengan p < 0.01. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua
dapat diterima, yaitu ada hubungan yang signifikan dan positif antara Persepsi Bystander
dan Cyberbullying. Oleh karena itu, berdasarkan hasil hipotesis kedua dapat
diinterpretasikan bahwa semakin tinggi Persepsi Bystander yang dimiliki remaja maka
akan semakin tinggi pula Cyberbullying. Hasil uji hipotesis kedua terlampir pada lampiran.

Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga yang diuji adalah adanya hubungan antara kelekatan orang tua dan
cyeberbullying pada remaja. Hasil pengujian hipotesis ketiga mendapatkan nilai koefisien
korelasi (rx2-y) = 0.567 dan nilai signifikansi p <0,01. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
ketiga diterima, yaitu ada hubungan antara kelekatan orang tua dan cyberbullying pada
remaja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kelekatan orangtua yang
dimiliki remaja, maka semakin tinggi pula cyberbullying yang dimiliki ramaja. Hasil uji
hipotesis ketiga terlampir pada lampiran.
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Analisis Regresi
Tabel 7. Hasil Analisi Persamaan Regresi

Model Unstandardized Standard Standardized
Error
Ho (Intercept) 64.905 0.435
H, (Intercept) 36.778 6.083
Bystander 0.596 0.090 0.615
Kelekatan 0.318 0.069 0.587
Orang Tua

Berdasarkan tabel persamaan regresi di atas, telah diperoleh nilai Intercept
sebesar 64.905 dan nilai untuk masing-masing variabel bebas adalah 0.596 untuk
Persepsi Bystander variabel bebas Xi dan 0.318 untuk kelekatan orang tua variabel
bebas X.. Sehingga persamaan regresi berganda variabel terikat Y terhadap variabel
bebas X1 dan Xz adalah:

Y = 0,596 X;+0.318 X, + 36.778

Dapat diinterpretasikan jika tidak ada peningkatan pada variabel persepsi
bytander dan variabel kelekatan orang tua, maka cyberbullying pada remaja adalah
sebesar 36.778. Nilai koefisien regresi dari variabel persepsi bystander adalah 0.596. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap persepsi bystander bertambah satu poin, maka akan
meningkatkan cyberbullying pada remaja sebesar 0.596. Begitupun sebaliknya apabila
terjadi penurunan persepsi bystander sebesar satu poin maka akan menurunkan tingkat
cyberbullying pada remaja sebesar 0.596. Hal yang sama juga berlaku pada variabel
kelekatan orangtua, dimana nilai koefisien regresi variabel kelekatan orang tua adalah
sebesar 0.318 maka setiap bertambahnya satu poin kelekatan orangtua akan
memberikan peningkatan cyeberbullying pada remaja sebesar 0,318 dan juga sebaliknya
apabila terjadi penurunan inteligensi sebesar satu poin, maka akan menurunkan
cyberbullying pada remaja sebesar 0.318.
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CONCLUSION

Berdasarkan hasil uji statistika didapatkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan
signifikan persepsi bystander dan kelakatan orang tua dengan cyberbullying pada remaja
denganr Nilai R = 0.826 dan nilai F = 96.820 dengan taraf signifikansi P<0.01. Serta
untuk kedua variabel memberikan sumbangan efektif (SE) sebesar 71,4% tingkat
cyberbullying pada remaja di MAS Al-Mahfuziyah 207, termasuk ke dalam kategori tinggi
yaitu sebanyak 106 remaja dengan persentase 71.62%.

Hasil uji kedua yaitu ada hubungan yang signifikan antara persepsi bystander
dengan cyberbullying pada remaja. Oleh sebab itu, berdasarkan hasil hipotesis kedua
dapat diinterprestasikan bahwa semakin tinggi bystander yang dilakuka oleh remaja
maka akan semakin tinggi pula cyberbullying pada remaja begitupula sebaliknya.
Koefesien korelasi (rx1-y)= 0.621 dengan taraf signifikansi p< 0.01. Variabel Persepsi
bystander memberikan sumbangan efektif sebesar 38,2%. Persepsi bystander memiliki
kategori sedang berjumlah 79 remaja dengan persentase 53.38%.

Hasil dari penguijian hipotesis ketiga ini didapatkan nilai koefesian korelasi (rx1-y)
=0.567 dengan taraf signifikansi p> 0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan dapat
diinterprestasikan bahwa terdapat hubungan kelekatan orangtua dengan cyberbullying
pada remaja. Variabel kelekatan orangtua memberikan sumbangan efektif sebesar
33,2%. Kelekatan orangtua memiliki kategori sedang terdapat 90 remaja dengan
persentase 60,81% . Hipotesis dapat diterima karena memiliki hubungan yang signifikan.
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